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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan indikator apa saja yang menjadi dampak dari learning loss
pada kemampuan pemahaman konsep dan representasi matematis peserta didik kelas V khususnya di era post
pandemic COVID 19. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur. Hasil dari kajian literatur
yang ditemukan adalah indikator yang menjadi dampak dari learning loss pada kemampuan pemahaman
konsep adalah menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu konsep, serta
mengubah suatu bentuk represenasi ke bentuk representasi lainnya. Sedangkan indikator yang menjadi
dampak dari learning loss pada kemampuan representasi matematis peserta didik addalah menggambar untuk
memperjelas suatu masalah dan memfasilitasi cara menyelesaikan masalah tersebut, membuat model atau
persamaan matematika dari representasi lain yang disajikan, serta menyusun sebuah alur cerita yang sesuai
dengan representasi yang telah diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa learning loss merupakan dampak
dari pandemic covid 19 dikarenakan pembelajaran jarak jauh atau daring yang memiliki banyak kendala
terutama oleh guru, peserta didik, dan orang tua. Sehingga pembelajaran berlangsung kurang efektif.

Kata Kunci: learning loss, pemahaman konsep, representasi matematis.

Abstract

This study aims to indicators to express what are the impact of learning the fear of potential losses on the
ability of understanding the concept of mathematical and representation students grade 5 especially in the era
of post pandemic covid 19.Research methods that were used is literature survey.The result of literature survey
found was an indicator that become the impact of learning the fear of potential losses on the ability of
understanding the concept is use the model, diagrams and symbols to represent a concept, and change a form
of represenasi to form other representation.While an indicator that become the impact of learning the fear of
potential losses on the ability of a representation mathematical school tuition addalah drawing to clarify an
issue and facilitate how to fix the problem, make a model or a mathematical equation of the representation of
another that is served, and draw up a a groove story to suit a representation that has been granted. So it can be
concluded that learning is the impact of pandemic covid loss 19 because learning done online or long distance
learning that had a lot of problems especially by teachers, students, and parents. So that learning lasting less
effective.
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PENDAHULUAN

Sistem pembelajaran di Indonesia mengalami perubahan yang signifikan pada masa darurat penyebaran
corona virus disease (Covid-19). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) menghimbau
untuk pendidikan menerapkan sistem manajemen pembelajaran yang efektif, yatu sistem Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) atau belajar daring selama pandemi Covid 19. Menurut (Subandowo et al., 2021) seorang guru
sebaiknya dapat mengatur sebuah pembelajaran dimulai dari membuat perencanaan, mengorganisasikan,
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi.

Dalam penerapan sistem PJJ ini banyak kendala yang dihadapi oleh guru, peserta didik, dan orang tua.
Hal ini juga berkaitan dengan yang disampaikan oleh (Jojor & Sihotang, 2022) bahwa kesulitan pada
pelaksanaan PJJ sangat terasa oleh gurum peserta didik, dan orang tua. Pertama, guru lebih focus terhadap
target kurikulum tanpa memikirkan apakah peserta didik sudah mampu denga napa yang dipelajarinya atau
belum. Selain itu juga, guru mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan peserta didik pada saat
pandemic covid-19 sehingga sulitnya guru memberikan umpan balik terhadap apa yang sudah dipelajari oleh
peserta didik. Kedua, peserta didik merasa terbebani dengan berbagai tuntutan tugas yang diberikan oleh guru,
ditambah dengan keterbatasan fasilitas yang ada. Hal ini mengakibatkan peserta didik mengalami penurunan
minat belajar dan bahkan mengalami kecemasan dan depresi. Ketiga, orang tua kesulitan dalam menemani
dan membimbing anak-anaknya dalam belajar, hal ini dikarenakan banyak orang tua yang sudah memiliki
komitmen lain seperti pekerjaan, pekerjaan rumah, dll.

Adanya berbagai kendala yang dihadapi oleh guru, peserta didik, dan orang tua dalam menerapkan PJJ
pada masa pandemi, maka sangat terasa dampaknya setelah kurva pandemic turun atau era post pandemic
covid-19. Di era post pandemic covid-19 ini, peserta didik mengalami berkurangnya keterampilan dan
pengetahuan secara keilmuan atau disebut dengan learning loss. Hal ini juga berkaitan dengan yang
disampaikan oleh (Subandowo et al., 2021) bahwa peluang terjadinya learning loss memang sangat besar
kemungkinan terjadi di era pandemi COVID-19. Hal ini juga dikuatkan oleh (Hazin., 2021) bahwa Learning
loss yang terjadi di Indonesia dikarenakan guru yang kesulitan dalam memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran. Learning loss adalah sebuah peristiwa adanya penundaan proses belajar mengajar sehingga
mengakibatkan yang mana satu generasi kehilangan kesempatan dalam menuntut ilmu (Pratiwi, 2021). Hal ini
juga diperkuat oleh pernyataan (Ayu & Nurafni, 2022) bahwa fokus penelitian learning loss ialah rendahnya
pengetahuan dan keterampilan belajar peserta didik di masa kebiasaan baru. Dampak dari learning loss sangat
berpengaruh besar terhadap masa depan sumber daya manusia khususnya di Indonesia. Hal ini juga sesuai
yang dipaparkan oleh (Cerelia et al., 2021) bahwa learning loss ini akan mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia kedepannya.

Penurunan dalam kemajuan belajar juga dirasakan oleh peserta didik di kelas 5 SD. Yaitu, peserta didik
mengalami kesulitan dalam merepresentasikan bilangan pecahan. Jika ditinjau dari muatan materi, bilangan
pecahan dipelajari Ketika kelas 3 dan 4. Namun, setelah Kembali di uji coba tes mengenai materi bilangan
pecahan di kelas 5, peserta didik mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan peneliti
di lapangan, bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik SD kelas 5 pada materi bilangan
pecahan sangat rendah. Hasil dari survey tersebut, peserta didik yang mampu menyelesaikan dan paham akan
materi bilangan pecahan hanya berjumlah 31,34% saja. Selain itu juga, berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan oleh (Hanifah dkk, 2021) bahwa hasil Ujian Akhir Semester peserta didik kelas IV pada
keterampilan representasi soal cerita dari keseluruhan peserta didik yang terampil dalam keterampilan
representasi soal cerita yang diperoleh hanya 3 dari 26 peserta dengan persentase 11,5% saja. Hal tersebut
membuktikan bahwa keterampilan representasi peserta didik di kelas 1V masih tergolong rendah.
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Menurut IIma (2021) kemampuan representasi peserta didik masih tergolong di bawah rata-rata atau
rendah karena hanya sekitar 30% peserta didik yang baru mencapai KKM, hal ini dilihat dari hasil belajar
matematika peserta didik. Sedangkan menurut Hanifah (2021) keterampilan representasi soal cerita di sekolah
dasar juga masih tergolong rendah, karena peserta didik masih banyak peserta didik menganggap bahwa
matematika sulit. Menurut (Suningsih et al., 2021) hasil analisis lembar jawaban serta wawancara dari 23
peserta didik diperoleh kesimpulan jika ketercapain peserta didik pada indikator representasi visual 65,2%;
indikator representasi ekspresi maupun persamaan 43,5%; dan indikator representasi kata-kata 41,2%.

Kemampuan representasi matematis sangat erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Cartwright, 2020) menyebutkan bahwa
“the various representations students used were valuable for observing mathematical fluency”. Representasi
juga memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika hal ini sejalan yang dikemukakan
oleh Bertin (2014) bahwa “Kemampuan representasi matematis sangat erat kaitannya dengan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah. Dengan representasi, masalah yang semula terlihat sulit dan rumit dapat
dilihat dengan lebih mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat dipecahkan dengan lebih
mudah”.

Menurut Keller & Hirsch (Farhan & Retnawati, 2014) bahwa ‘“Penggunaan representasi dalam
pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk mengkonkritkan beberapa konsep yang dapat
digunakan untuk mengurangi kesulitan belajar sehingga matematika menjadi lebih interaktif dan menarik
yang memfasilitasi siswa untuk menghubungkan kognitif pada representasi”. Kemampuan representasi siswa
juga dapat membantu siswa dalam mengkomunikasikan suatu ide menjadi lebih sederhana. Hal ini berkaitan
dengan yang dipaparkan oleh Bertin (2014), yaitu “Representasi juga berguna sebagai sarana
mengkomunikasikan ide atau gagasan matematik siswa lain kepada siswa lain maupun kepada guru”. Dengan
demikian, sudah seharusnya kemampuan represesentasi matematis siswa SD dikembangkan dengan baik.
Dengan pentingnya kemampuan representasi matematis pada peserta didik yang sudah dipaparkan, maka perlu
adanya penelitian yang dapat mengungkapkan indikator apa saja yang menjadi dampak dari learning loss pada
kemampuan pemahaman konsep dan representasi matematis peserta didik kelas V khususnya di era post
pandemic COVID 19.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur. Kajian literatur adalah sebuah proses untuk
mengetahui penelitian-penelitian terdahulu. Hal yang pertama dilakukan adalah mencari hasil artikel yang
berkaitan, kemudian disusun dan disimpan dengan rapi untuk tujuan keperluan dalam penelitian.
Pengumpulan data untuk mencari literatur menggunakan platform pencari data. Strategi yang dilaksanakan
untuk mencari literatur melalui platfrom yang tersedia adanya jurnal internasional dan nasional yang bisa
dicari dengan beberapa macam website. Akses yang dapat digunakan untuk mencari artikel yang diteliti
dengan memakai platform yang didapat dari google scholar dan scopus yang kemudian menggunakan kata
kunci sebab terjadinya learning loss, upaya guru dalam mengatasi rendahnya kemampuan representasi
matematis, dan upaya guru mengatasi learning loss. Metode PICOT dapat dipaparkan sebagai P=
problem/population, menggunakan loss learning pada kemampuan representasi matematis sebagai problem.
I/E= implementasi, peneliti meneliti sebab terjadinya loss learning dalam masa post pandemic Covid-19.
Sedangkan untuk C= control untuk membandingkan, peneliti tidak memakai control dalam penelitian ini. T=
tim, dilakukan sebuah kajian jurnal dalam masa pandemi Covid-19 agar dapat diketahui berbagai macam
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh.
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Rentang waktu pada artikel yang diriview pada tahun 2017 sampai dengan 2022 dikarenakan
pembelajaran jarak jauh diterapkan pada masa pandemic Covid-19 dan learning loss pada kemampuan
representasi matematis adalah dampaknya pada masa post pandemic Covid 19 . Penelitian ini menggunakan
sebanyak 5 daftar pustaka untuk penjelasan mengenai learning loss. Tahapan mengidentifikasi sebanyak 3
artikel di Scopus dan sebanyak 24 artikel yang terlebih dahulu dicari pada laman Google Scholar. Selanjutnya
proses screening pada artikel menjadi 21 artikel nasional dan 1 artikel internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa pemahaman konsep matematika merupakan sebuah ide yang
abstrak dan memberikan sebuah kemampuan pada seseorang untuk dapat mengklasifikasikan kejadian-
kejadian atau objek-objek yang bukan contoh, bukan kedalam contoh, atau kedalam contoh dari suatu objek
tertentu (Elvara et al., 2020). Sedangkan berdasarkan DEPDIKNAS (Mei et al., 2020) menjelaskan bahwa,
pemahaman konsep adalah salah satu kemahiran atau kecakapan matematika yang dapat tercapai dalam mata
pelajaran matematika dengan mengembangkan pemahaman konsep matematika yang sedang dipelajarinya,
menjelaskan hubungan antar konsep dan mengaplikasikan algoritma atau konsep secara akurat, efisien, tepat,
dan luwes dan dalam memecahkan sebuah masalah. Berdasarkan pengertian pemahaman konsep matematis
yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah
salah satu kecakapan dalam menjelaskan hubungan antar konsep dan mengaplikasikan algoritma atau konsep
secara akurat, efisien, tepat, dan luwes dan dalam memecahkan sebuah masalah.

Berdasarkan NCTM (Unaenah et al., 2019) membuat rincian indikator pemahaman matematis
diantaranya adalah : 1) Menggunakan simbol-simbol; 2) Membuat perubahan suatu bentuk represenasi ke
bentuk representasi lainnya; 3) Memberi pengertian konsep secara tulisan dan verbal, diagram, dan model
untuk merepresentasikan sebuah konsep; 4) Membuat contoh dan bukan contoh dengan cara mengidentifikasi;
5) Membedakan dan membandingkan konsep-konsep; 6) Mengenal berbagai macam interpretasi dan makna
konsep; 7) Mengenali beberapa syarat yang dapat memberikan ketentuan suatu konsep serta mengindentifikasi
sifat-sifat sebuah konsep. Sedangkan menurut (Febrianta et al., 2020) Indikator dari kemampuan pemahaman
konsep adalah sebagai berikut : 1) Kemampuan mengungkapkan kembali sebuah konsep; 2) Kemampuan
mengelompkkan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep; 3) Kemampuan memberi bukan
contoh dan contoh; 4) Kemampuan menyediakan sebuah konsep dalam bermacam-macam bentuk representasi
matematika; 5) Kemampuan mengembangkan syarat cukup atau syarat perlu dari sebuah konsep; 6)
Kemampuan memanfaatkan, memilih, dan menggunakan prosedur tertentu; 7) Kemampuan menggunakan
algoritma atau konsep ke pemecahan masalah. Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa learning loss pada kemampuan
pemahaman konsep matematis terdapat pada indikator menggunakan model, diagram dan simbol-simbol
untuk merepresentasikan suatu konsep, serta mengubah suatu bentuk represenasi ke bentuk representasi
lainnya. Beberapa indikator ini sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada
peserta didik kelas 5 SD.

Representasi matematis merupakan sebuah ungkapan dari berbagai ide atau gagasan matematika yang
terlihat pada peserta didik sebagai usaha agar dapat memahami berbagai konsep matematika sehingga
ditemukan sebuah solusi dari persoalan yang sedang dihadapinya. Representasi lebih menekankan pada proses
atau hasil dalam upaya yang dilakukan untuk memahami berbagai konsep hubungan matematis di dalam suatu
bentuk matematika (Hutagaol, 2013). Menurut (Sabirin, 2014) “Representasi adalah bentuk interpretasi
pemikiran peserta didik terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi
dari masalah tersebut. Bentuk interpretasi peserta didik dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar,
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tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan lain-lain”. Hal ini juga diungkapkan oleh (Beetlestone,
2012) bahwa representasi merupakan kreatifitas yang melibatkan pengekspresian atau pengungkapan perasaan
dan gagasan, dan juga pemakaian berbagai macam cara untuk mempraktikannya.

Menurut (Putri, 2017) representasi adalah sebuah bentuk atau gambar yang dapat mewakilkan suatu hal
tertentu dengan menggunakan beberapa cara. Contohnya sebuah angka dapat mewakili ukuran banyaknya
anggota dalam suatu himpunan, sebuah angka yang sama bisa mewakilkan suatu posisi pada nomor baris.
Serta sebuah kata dapat mewakili objek konkrit. Berdasarkan pendapat dari beberapa teori yang telah
dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa representasi matematis merupakan sebuah ungkapan dari
suatu ide matematika yang ditampilkan peserta didik sebagai bentuk yang mewakili situasi masalah yang
bertujuan untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.

Indikator representasi matematis peserta didik menurut (Farhan & Retnawati, 2014) yang dapat
mengukur kemampuan representasi matematis peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Representasi visual
b. Persamaan atau ekspresi matematis
c. Kata-kata atau teks tertulis

(Setyana, 2012) juga memberikan indikator-indikator kemampuan representasi seperti ditunjukkan pada

tabel 1

Tabel 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis
No. Bentuk Representasi Operasional

1) Menggambar pola geometri

2) Menggambar dengan tujuan untuk memperjelas sebuah masalah
dan memberikan jalan penyelesainnya.

1) Kembali menyajikan informasi atau data dari sebuah representasi
tabel, grafik, atau diagram.

2) Menyelesaikan masalah dengan menerapkan representasi visual

1) Menuliskan tahapan penyelesaian masalah matematika dengan
menggunakan kata-kata

2) Dari suatu representasi dapat menuliskan interpretasi

3) Menjawab pertanyaan dengan menggunakan teks tertulis atau

2. Kata-kata atau teks tertulis kata-kata

4) Menyusun sebuah cerita yang sesuai dengan suatu representasi
yang telah diberikan

5) Membuat situasi masalah berdasarkan representasi atau
persamaan yang diberikan

1) Dari representasi lain yang diberikan, dapat membuat model atau
persamaan matematika

2) Dari suatu pola bilangan dapat membuat sebuah konjektur

3) Melibatkan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah
dengan

Representasi visual
a. Gambar

b. Diagram, tabel, atau
grafik

Ekspresi atau persamaan
matematis

Indikator kemampuan representasi matematis yang disampaikan oleh (Putri, 2017) yaitu :
a. Kemampuan menerjemahkan, memilih, dan menerapkan representasi simbolik, verbal, dan visual untuk
menyelesaikan permasalahan.
b. Kemampuan dalam menggunakan dan membuat representasi verbal, simbolik, dan visual untuk
mengkomunikasikan, mencatat dan mengatur ide-ide matematika.
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c. Kemampuan menggunakan representasi simbolik, verbal, dan visual sehingga dapat menafsirkan dan
menunjukkan peristiwa sosial, fisik, dan matematika.

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah didapatkan, bahwa learning loss pada kemampuan
pemahaman konsep matematis terdapat pada indikator menggunakan model, diagram dan simbol-simbol
untuk merepresentasikan suatu konsep, serta mengubah suatu bentuk represenasi ke bentuk representasi
lainnya. Beberapa indikator ini sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada
peserta didik kelas 5 SD. Selain itu, indikator representasi matematis yang belum dikuasai oleh peserta didik
di kelas 5 karena adanya learning loss di masa post pandemic ini adalah menggambar untuk memperjelas
suatu masalah dan memfasilitasi cara menyelesaikan masalah tersebut, membuat model atau persamaan
matematika dari representasi lain yang disajikan, serta menyusun sebuah alur cerita yang sesuai dengan
representasi yang telah diberikan. Beberapa indikator ini sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti pada peserta didik kelas 5 SD.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa
learning loss merupakan dampak dari pandemic covid 19 yang terjadi hingga 2 tahun lamanya atau bahkan
sekarang juga masih ada. Namun, Kkini kurva sudah mulai melanda sehingga disebut dengan era post
pandemic. Pada era post pandemic ini terjadi masalah pada dunia pendidikan. Sejak era pandemic,
pembelajaran dilakukan secara daring atau pembelajaran jarak jauh. Sistem pembelajaran ini memiliki banyak
kendala terutama oleh guru, peserta didik, dan orang tua. Sehingga pembelajaran berlangsung kurang efektif.
Ketidak efektifan pembelajaran ini menyebabkan adanya learning loss. Berdasarkan hasil survey peneliti di
lapangan mendapat temuan bahwa peserta didik kelas 5 SD tidak dapat mengerjakan soal bilangan pecahan,
hanya ada 31% peserta didik yang dapat menjawab soal bilangan pecahan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa learning loss pada kemampuan pemahaman konsep terdapat pada indikator menggunakan
diagram, odel, dan simbol untuk mengubah suatu bentuk represenasi ke bentuk representasi lainnya serta
merepresentasikan suatu konsep. Sedangkan learning loss pada kemampuan representasi matematis peserta
didik terdapat pada indikator menggambar untuk memperjelas suatu masalah dan memfasilitasi cara
menyelesaikan masalah tersebut, membuat model atau persamaan matematika dari representasi lain yang
disajikan, serta menyusun sebuah alur cerita yang sesuai dengan representasi yang telah diberikan.
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